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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian, analisis, serta pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Debit banjir rancangan kala ulang 25 tahun berdasarkan hasil analisis

menggunakan Metode Rasional diperoleh 213,31 m3/detik.

2. Debit andalan dari sungai Iya dengan menggunakan Metode F.J. Mock

dengan probabilitas 90% (Q90) yaitu maksimum 0,52 m3/detik dan minimum

0,19 m3/detik dengan rata-rata sebesar 0,27 m3/det.

3. Potensi energi listrik yang dapat dibangkitkan dari Sungai Iya berdasarkan

hasil analisis dengan debit andalan Q90 = 0,27 m3/det dan tinggi headefektif 54

m yaitu sebesar 100,94 KW dengan menggunakan turbin jenis Pelton.

4. Dimensi hidrolis bangunan utama PLTM untuk desain bangunan bendung,

diperoleh tinggi mercu 4 m. Kolam olak dengan tipe Vlugter dengan

panjang kolam olak 9,5 m. Sedangkan untuk desain intake digunakan 120%

dari debit maksimum Q90 = 0,52 m3/detik yaitu sebesar 0,624 m3/detik

didapat lebar bukaan 0,5 m, dan tinggi bukaan 1,0 m. Saluran pembawa

model segi empat dengan tinggi 1,3 m, lebar 1,5, bak pengendap dengan

lebar 3,5 m, panjang  28 m, tinggi endapan lumpur 0,15 m, dan kemiringan

dasar 2 %, bak penenang dengan panjang 6 m, lebar 3 m, dan tinggi 2,1 m.

Untuk pipa pesat menggunakan debit andalan Q90 diperoleh dimensi dengan

diameter 0,37 m dan tebal pipa 0,005 m.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka beberapa hal yang menjadi saran

penulis dan perlu menjadi perhatian para praktisi maupun pihak lain yang ingin

membuat penelitian yang sama tentang Analisis Perencanaan Pembangkit Listrik

Tenaga Mini Hidro (PLTM), yaitu sebagai berikut :

1. Analisis debit andalan ini hanya menggunakan metode Mock, sehingga

perlu penelitian yang sama tetapi dengan menggunakan metode yang

berbeda sebagai bahan perbandingan debit andalan yang diperoleh.

2. Dalam perencanaan PLTM tidak menganalisis aspek mekanikal dan

elektrikalnya sehingga masih perlu penelitian yang sama untuk perencanaan

secara teknis tentang elektrikal dan mekanikal dari pembangkit listrik ini.
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